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Abstrak
Perkembangan komunikasi saat ini sudah sangat pesat. Dimana sistem komunikasi digital sudah
dipakai hampir diseluruh jaringan komunikasi. Salah satunya adalah jaringan komunikasi satelit.
Jaringan komunikasi satelit bisa dipergunakan untuk memenuhi komunikasi seluruh Indonesia,
baik perkotaan maupun daerah rural.
Jika dilihat dari perkembangan teknologi, komunikasi remote belum terpenuhi. Pada tugas ahir
ini, telah dirancang system yang dapat memenuhi kebutuhan komunikasi rural yang
menggunakan sistem SCPC. SCPC (Single Channel Per Carrier) merupakan metode akses dengan
prinsip pembagian kanal frekuensi. SCPC yang akan dirancang memiliki karakteristik Bit rate
yang dibawa tiap channel adalah 10 Kbps. Satelit yang digunakan adlah Telkom I dengan
menggunakan system FDMA (Frequency Division Multiple Access). Tiap carrier membawa satu
informasi. BER yang dibutuhkan adalah 10-5. Diameter VSAT yang di pakai 1,8 m dimana power
yang dibutuhkan 0.16 5 Watt, dan diameter HUB yang dipakai 10 m dimana power yang
dibutuhkan 0.022 Watt.
Berdasarkan perhitungan dalam tugas ahir ini, perancangan ini menghasilkan 193 saluran
dimana satiap satu saluran terdapat dua carrier. Jumlah transponder yang dibutuhkan sebesar
25% atau ¼ transponder. Dan jumlah carrier yang dapat dilayani sistem ini dalam satu satuan
waktu sebanyak 386 carrier. Simulasi yang digunakan pada tugas akhir ini menggunakan
Android. Yang dapat dipergunakan menggunakan media komunikasi yang sangat berkembang
saat ini, yaitu Handphone, tablet dan program-program yang berbasis Android.
Diharapkan proyek ahir ini dapat digunakan dan dikelola oleh pemerintah. Untuk menghasilkan
perancangan yang lebih real, dilakukan pengkajian lebih rinci.
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Abstract
Today, communication development is most quick. The system of communication digital was to
close to use inn communication networks. One of them is satellite communication network.
Satellite communication network can used to necessity communication inn Indonesia, can used in
town and in remote area.
If we see from technology development, remote communication is not complete. In my project,
has designed program a system to complicate remote communication with used SCPC system.
SCPC (Single Channel Per Carrier) is a good access with fork canal frequency principle. The plan
of SCPC will use with characteristic Bit Rate 13,6 Kbps. And Telkom I is the satellite used with
FDMA (Frequency Division Multiple Access) system. Every carrier brought one information. Used
BER 10-5. VSAT diameters used 1,8 m with power needed 0.16 5 Watt, and HUB diameters used
10 m with power needed 0.022 Watt.
Base on the calculation on this project, this plan produce 193 paths where one path have two
carriers. Amount of transponder needed 25% or ¼ of transponder. And amount of carrier can
served on this system in one unit of time are 386 carriers. Simulations used in this thesis using
Android. That can be applied using a highly developed communication media today, namely
mobile phones, tablet and programsbased on Android.
The Project hoped can be used and managed by government. To created the really real project,
have done studied more detail.
Keywords : FDMA, SCPC, demand, satelit.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 LATAR BELAKANG 
Dewasa ini teknologi telekomunikasi dalam sistem komunikasi satelit 
mengalami perkembangan yang pesat, dimana adanya penggabungan dengan 
teknologi seluler, sehingga ini memudahkan jangkauan komunikasi bergerak sampai 
daerah-daerah terpencil (rural) serta memberikan cakupan global dimana bias 
memberikan akses kepada pengguna dimanapun mereka berada. 
Seperti yang kita ketahui, bahwa di Indonesia, belum semua daerah dapat 
menikmati kegunaan komunikasi yang seharusnya menjadi kebutuhan primer. 
Sebagai contoh, bahwa masih banyak pedesaan yang belum tahu cara bertani yang 
baik, yang bisa meningkatkan hasil panen, dll. Untuk itu, pada tugas ahir ini, saya 
merancang suatu bentuk komunikasi yang dapat dinikmati di seluruh pedesaan di 
Indonesia dengan menggunakan sistem SCPC (Single Channel Per Carrier). SCPC 
merupakan suatu metode komunikasi yang mengunakan akses dengan prinsip 
pembagian kanal frekuensi. Untuk mendukung sistem SCPC ini, digunakan sistem 
jaringan FDMA (Frequency Division Multiple Access) yaitu sistem jaringan yang 
memisahkan user dengan mengalokasikan user tersebut dengan frequensi yang 
berbeda-beda. 
Dalam perancangan sistem komunikasi ini mempergunakan Telkom I, yaitu 
dengan orbit geostationer yang berada di daerah ekuator dengan ketinggan periode 
orbit sama dengan periode rotasi bumi, yaitu yang berada pada ketinggian orbit 36000 
Km. Dengan ketinggian orbit ini, maka satelit ini mampu mencakup seluruh kawasan 
yang ada di Indonesia. Kekurangan dari satelit GEO adalah besarnya delay dan loss 
propagasi jarak bumi dari orbit GEO, yaitu delay propagasinya 0,5 detik untuk 
roundtrip, namun untuk komunikasi suara delay sebesar ini masih dapat ditolerir. 
Dalam pemograman simulasi menggunakan Android, yaitu aplikasi yang 
dapat dikembangkan terus menerus pada masa kini. Dimana Android dapat 
dipergunakan menggunakan handphone, tablet dan peralatan yang bisa menggunakan 
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Android. Sehingga bisa dipergunakan dimanapun pengguna berada tanpa harus 
menunggu proses lama seperti peng-instalan program dalam computer dan dapat 
dikembangkan oeleh pengguna jika program tersebut masih kurang lengkap. Karena 
system Android merupakan program yang bisa dikembangkan dengan berbagai 
konsep sesuai kebutuhan pengguna. 
 
1.2 Tujuan Penelitan 
Tujuan yang dikemukakan pada proyek ahir ini  
1. Merancang dan mensimulasikan komunikasi satelit menggunakan Android. 
2. Menganalisa hasil simulasi secara bandwidth dan power dan 
membandingkannya dengan hasil perancangan secara manual. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana merancang dan mensimulasikan komunikasi satelit menggunakan 
Android. 
2. Bagaimana menganalisa hasil simulasi secara bandwidth dan power dan 
membandingkannya dengan hasil perancangan secara manual. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Tugas ahir ini dibatasi pada beberapa hal : 
1. Menghitung dimensi stasiun bumi yang diperlukan sesuai yang ada dipasaran 
supaya pemakaian transponder satelit optimal.  
2. Perancangan menggunakan satelit Telkom I. 
3. Perancangan dilakukan untuk 5000 modem. 
4. GoS yang dirancang sebesar 1%. 
5. Simulasi Link Buget menggunakan Android. 
6. Tidak membahas secara mendalam proses signaling yang terjadi dalam 
komunikasi satelit. 
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1.5 Metodologi Penyelesaian Masalah 
Metode penelitian yang digunakan untuk menyusun tugas ahir ini adalah : 
 Studi literature 
Bertujuan mempelajari dasar teori Power Link Buget Satelit 
 Simulasi awal 
Bertujuan untuk melakukan simulasi menggunakan Android 
 Analisis simulasi 
Hasil simulasi awal dianalisis untuk mengetahui apakah simulasi Android 
layak dipergunakan. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penyusunan dari Proposal Proyek Ahir yaitu : 
A. BAB I PENDAHULUAN 
Dalam BAB I akan berisi tentang pendahuluan dari proposal ini dengan 
latar belakang untuk mengetahui awal dari pembuatan proposal ini, 
rumusan masalah, tujuan proposal, batasan masalah, metode penelitian, 
dan sistematika penulisan dari proposal ini. 
B. BAB II LANDASAN TEORI 
Pada BAB II ini berisi tentang teori perancangan sistem satelit 
C. BAB III PERANCANGAN SISTEM SCPC UNTUK SISTEM 
KOMUNIKASI REMOTE DAN SIMULASI ANDROID 
Pada BAB III ini berisi tentang pengertian sistem SCPC, arsitektur 
jaringan SCPC, dan cara kerja SCPC, perhitungan perancangan system. 
D. BAB IV ANALISIS DAN SIMULASI 
Pada bab ini akan dibahas mengenai perhitungan perancangan SCPC 
menggunakan system komunikasi satelit dan analisanya. 
E. BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan tugas ahir ini. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
- Dengan menggunakan power sebesar -10.78 dBW atau 0,083 Watt pada 
stasiun bumi kecil, maka power yang dibutuhkan untuk mengirim satu 
informasi sebesar adalah -4,17 dBW atau 0,3828 Watt. 
- Dengan menggunakan power sebesar -16,74 dBW atau 0,021 Watt pada 
stasiun bumi besar, maka power yang dibutuhkan untuk mengirim saru 
informasi sebesar 7,202 dBW atau 5,25 Watt. 
- Dari perhitungan di BAB IV, transponder yang dibutuhkan pada 
perancangan komunikasi rural  manggunakan SCPC ini sebesar 25%. 
- Banyaknya saluran yang dapat dilayani dalam satu satuan waktu atau 
sering disebut jam sibuk saluran sebanyak 180 saluran. 
- Untuk 5000 modem dibutuhkan 25% dari transponder  
- Menggunakan aplikasi Android lebih efektif  jika menggunakan matlap, 
Microsoft Exel, Java, dll. Karena aplikasinya akan langsung terinstal pada 
handphone, tablet, sehingga lebih efisien dan dapat digunakan dimana saja 
selama handphone, tablet tersebut masih aktif. 
 
5.2 Saran 
- Simulasi  Android ini akan lebih baik jika pada simulasi diprogram 
kembali dengan menggunakan gambar peta Indonesia, dimana setiap 
lokasi pada peta tersimpan data curah hujan, jarak ke satelit. Sehingga 
tidak perlu memasukkan data jarak ke satelit. 
- Untuk menghasilkan perancangan lebih real, di lakukan pengkajian lebih 
rinci. 
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